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RINGKASAN 
 

STABILISASI TANAH LEMPUNG MENGGUNAKAN CAMPURAN ABU SEKAM 

PADI DAN RENOLITH TERHADAP UJI KUAT TEKAN BEBAS (UNCONFINED 

COMPRESSION TEST) 

 

Karya tulis ilmiah ini berupa skripsi, 25 November 2019 

 

Muhammad Rizki Oktarianda; Dibimbing oleh Ratna Dewi dan Yulindasari 

 

xvi + 51 halaman, 36 gambar, 19 tabel, 4 lampiran  

 

Tanah dasar yang umum digunakan adalah tanah lempung. Tanah lempung memiliki 

karakteristik permeabilitas yang rendah, tingkat kohesif yang tinggi, dan kembang susut 

yang tinggi. Tanah lempung rentan memberi kerusakan pada bangunan struktural di atasnya. 

Metode stabilisasi yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan Abu Sekam Padi 

(ASP) dan renolith sebagai bahan tambahan. Substitusi limbah abu sekam padi terhadap 

tanah lempung ini menggunakan 4 variasi yaitu 4%, 8%, 12%, dan 16%, dan renolith 

konstan seberat 5% dari berat abu sekam padi dengan masa perawatan selama 0, 7 dan 14 

hari. Variasi sampel yang memiliki nilai terbesar dibandingkan variasi lainnya pada tanah 

campuran menggunakan ASP dan Renolith terdapat pada variasi sampel 12% dengan nilai 

sebesar 1,88 kg/cm2 pada masa curing 0 hari, 1,14 kg/cm2 pada masa curing 7 hari dan 1,62 

kg/cm2 pada masa curing 14 hari, sedangkan variasi sampel yang memiliki nilai terbesar 

pada tanah campuran menggunakan ASP tanpa Renolith terdapat pada terdapat pada variasi 

sampel 12% dengan nilai sebesar 1,32 kg/cm2 pada masa curing 0 hari, 1,72 kg/cm2 pada 

masa curing 7 hari. Pengujian KTB memperlihatkan bahwa adanya peningkatan nilai qu 

setelah tanah asli diberikan bahan tambahan stabilisasi berupa ASP dan renolith. Nilai qu 

tanah asli yang semula 0,56 kg/cm2, berhasil meningkat seiring dengan penambahan kadar 

variasi dan lama masa curing. 

 

Kata kunci: Tanah Lempung, Abu Sekam Padi, Renolith, Unconfined 

Compression Test.  
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SUMMARY 
 

STABILIZATION OF CLAY SOIL USING MIXTURE OF RICE HUSK ASH AND 

RENOLITH TO UNCONFINED COMPRESSION TEST 

 

Scientific paper in form of skripsi, 25 November 2019 

 

Muhammad Rizki Oktarianda; Supervised by Ratna Dewi and Yulindasari 

 

xvi + 51 pages, 36 pictures, 19 tables, 4 attachments  

 

Clay soil is oftenly used as a subgrade. Clay soil has a lot of characteristics such as, low 

permeability, high compressibility, and high shrinkage level. Clay soil would cause damage 

to any structural building above it. Stabilization method that can be used in order to improve 

the soil strenght is by using Rice Husk Ash (RHA) and renolith as an admixture. The 

substitution of rice husk ash used in this research are 4%, 8%, 12%, and 16%, with 5% 

renolith taken by weight of rice husk ash, also curing time used in this research are 0, 7, and 

14 days. The biggest value of soil mixture using rice husk ash and renolith is on sample 

variation 12% by 1,88 kg/cm2 with 0 day as curing time, 1,14 kg/cm2 with 7 day as curing 

time and 1,62 kg/cm2 with 14 day as curing time, while the biggest value of soil mixture 

using rice husk ash without renolith is on sample variation 12% by 1,32 kg/cm2 with 0 day 

as curing time and 1,72 kg/cm2 with 7 day as curing time. Unconfined compression test 

shown that there’s a significant increased of value of qu after clay soil has been added the 

stabilization admixture. Value of qu from 0,56 kg/cm2, is increasing constantly as far as the 

percentage of admixture and curing time were added. 

 

Kata kunci: clay soil, rice husk ash, renolith, Unconfined Compression Test. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan suatu infrastruktur dilakukan secara bertahap, dan pekerjaan 

pondasi adalah tahap awal yang dibutuhkan untuk membangun suatu bangunan 

konstruksi. Pondasi menjadi komponen penting karena berfungsi untuk menopang 

suatu bangunan yang akan dibangun, baik itu gedung, jalan, jembatan, bendungan, 

dan lain sebagainya. Untuk memastikan pondasi yang dibangun aman bagi 

infrastruktur di atasnya, maka tanah di sekitarnya juga memiliki andil dalam baik 

atau tidaknya suatu pondasi dalam menahan beban yang diberikan. Stabilisasi 

menjadi salah satu solusi untuk menentukan seberapa banyak kekuatan yang 

diperlukan untuk menopang bangunan diatasnya dengan biaya se ekonomis 

mungkin. 

Tanah dasar yang umum digunakan adalah tanah lempung. Tanah lempung 

memiliki karakteristik permeabilitas yang rendah, tingkat kohesif yang tinggi, dan 

kembang susut yang tinggi. Dikarenakan ke tiga faktor tersebut, tanah lempung 

rentan memberi kerusakan pada bangunan struktural di atasnya. Sebagai contoh, 

masalah yang sering terjadi pada infrastruktur jalan raya yaitu bergelombang, 

retak, maupun penurunan, dan kerusakan yang terjadi pada bangunan berupa retak 

pada tembok dan lantai serta penurunan bangunan. Untuk meminimalisir 

terjadinya kerusakan, maka perlu diadakan upaya perbaikan karakteristik tanah 

dengan proses stabilisasi tanah (Gunarti, 2015). 

Metode stabilisasi yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan Abu 

Sekam Padi (ASP) dan renolith sebagai bahan tambahan. Penambahan abu sekam 

padi pada tanah dapat mengurangi pengembangan dan kompresibilitas tanah, 

meningkatkan kuat geser dan kuat tekan bebas tanah (Sarkar, dkk, 2012). 

Pemakaian 9% ASP pada tanah lempung  dapat meningkatkan kuat tekan bebas 

sampai 80% lebih tinggi dibanding tanah tanpa stabilisasi (Yadu, dkk, 2010).  

Renolith merupakan bahan kimia cair yang warnanya mirip susu dan dapat larut 

(Puslitbang, 2002), renolith digunakan karena zat ini mengandung zat aditif lateks 

dan selulosa sehingga mampu memberikan fleksibilitas yang tinggi, kekuatan 
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tekan dan tarik yang baik, dan stabil terhadap cuaca dingin dan panas. Atas 

pertimbangan tersebut, maka ASP dan renolith menjadi bahan yang dipilih dalam 

penelitian stabilisasi tanah ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas,rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kinerja yang dihasilkan tanah lempung sebelum dan setelah 

dilakukan stabilisasi dengan campuran Abu Sekam Padi (ASP) dan renolith 

? 

2. Seberapa besar perubahan nilai Uji Kuat Tekan (Unconfined Compression 

Strength) tanah lempung yang distabilisasi menggunakan ASP dan renolith 

? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini: 

1. Membandingkan kinerja yang dihasilkan tanah lempung sebelum dan 

setelah dilakukan stabilisasi dengan campuran Abu Sekam Padi (ASP) dan 

renolith. 

2. Mengetahui besar perubahan nilai yang dihasilkan oleh campuran Abu 

Sekam Padi (ASP) dan renolith terhadap uji kuat tekan. 

 

1.4 Ruang lingkup penelitian  

Batasan  masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini dilaksanakan dalam skala laboratorium, 

2. Jenis tanah yang digunakan adalah tanah lempung. 

3. Bahan tambahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Abu Sekam Padi 

(ASP) dan renolith. 

4. Persentase bahan campuran yang digunakan yaitu Abu Sekam Padi (ASP) 

sebesar  4%, 8%, 12%, dan 16% dan renolith konstan 5%. 

5. Metode uji yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Uji Kuat 

Tekan (Unconfined Compression Strength). 

 



3 
 

Universitas Sriwijaya 

1.5. Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan tugas akhir ini menguraikan stabilisasi tanah lempung 

dengan abu sekam padi hingga mendapatkan hasil analisis daya dukung tanah 

tersebut yang disusun menjadi 6 bab dengan uraian sebagai berikut: 

 

BAB 1.PENDAHULUAN 

Berisikan latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan,  

ruang lingkup penulisan dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai dasar-dasar teori,  

temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan. 

 

BAB 3.METODOLOGI PENELITIAN 

Menjelaskan tahapan-tahapan penyusunan laporan untuk melaksanakan  

penelitian, yaitu berupa penjelasan hipotesa, persiapan, dan metode pengujian 

yang dilakukan. 

 

BAB 4.HASIL DAN PEMBAHASAN 

Membahas pengolahan data sesuai dengan metodologi yang digunakan dan 

pembahasan mengenai hasil analisis yang dilakukan. 

 

BAB 5.PENUTUP 

Berisikan tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
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